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BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

A. Pondok Pesantren Mamba’ul Ma’arif Denanyar Jombang 

1. Sejarah Berdiri Pondok Pesantren Mamba’ul Ma’arif 

Pondok Pesantren Mamba’ul Ma’arif  adalah salah satu dari empat 

pondok pesantren terbesar dan utama di kota Jombang. Setelah Pondok 

Pesantren Tebuireng, Darul ‘Ulum Rejoso dan Bahrul ‘Ulum Tambakberas.  

Sudah satu abad yang lalu, tepatnya tahun 1917 M. KH. M. Bisri Syansuri 

(1887-1980) bersama istri beliau Nyai Hj. Noor Khodijah (1932) mendirikan 

pondok pesantren di Denanyar di atas tanah milik pribadi atas dorongan 

mertuanya, K.H Hasbullah, yang kemudian direstui gurunya Hadratus Syeikh 

Hasyim Asy’ari.
157

 

Letak desa Denanyar yang berada pada garis perbatasan antara Jombang 

dan daerah pedalaman sebelah barat laut, merupakan wilayah yang moralitas 

masyarakatnya cukup buruk. Ini merupakan tantangan tersendiri bagi K.H Bisri 

Syansuri. Dalam kesehariannya, ia harus mengakui dan bergumul dengan fakta 

lokalisasi, kekerasan, pembegalan, perampokan dan pembunuhan yang selalu 

menghiasi desa ini.
158

 Di samping letaknya yang berdekatan dengan pabrik 

                                                           
157

 Abdul Aziz Masyhuri, Al-Maghfurlah  KH. M. Bishri syansuri, Cita-cita dan 

Pengabdiannya.., h. 32 
158

 Abdussalam Shohib, dkk, Kiai Bisri Syansuri: Tegas Berfiqih.., h. 34 

108 
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gula yang berlokasi di desa tetangga sehingga sangat berpengaruh terhadap 

kehidupan sosial desa tersebut. Kekerasan, rendahnya nilai-nilai moral yang 

luhur, kegiatan perjudian, tempat pelacuran, adalah fenomena umum 

kehidupan di desa tersebut. Fenomena semacam ini tidak mengendorkan 

semangat KH. Bisri Syansuri, tetapi justru beliau merasa terpanggil hatinya 

untuk menghadapi tantangan tersebut, dengan menggunakan pendekatan-

pendekatan yang lentur tapi tegas dalam sikap dan pendirian. Pendekatan ini 

berimplikasi pada dua hal sekaligus yakni mengubah pola hidup masyarakat 

sekelilingnya secara berangsur-angsur dan mengundang datangnya orang luar 

desa untuk belajar ilmu-ilmu agama darinya. 

Kiai Bisri Syansuri memulai kiprahnya dengan mendekati tokoh-tokoh 

pemerintah atau perangkat desa dan mengajak mereka menjadi contoh 

bagaimana dapat membawa kesejahteraan hidup bila ajaran Islam dilaksanakan 

dengan sempurna. Kemudian untuk menyangga kegiatan kemasyarakatan 

tersebut Kiai Bisri mulai berupaya mengajar anak-anak desa tetangga. 

Berangkat dari sebuah surau dengan empat orang murid pertama (putra semua) 

dengan menggunakan sistem salafiyah yang berupa metode sorogan, yaitu 

bimbingan tradisional untuk menguasai teks-teks klasik (kitab kuning). 

Kepekaan sosial kemasyarakatan ternyata tidak hanya dimiliki oleh Kiai 

Bishri Syansuri, tetapi juga oleh Ibu Nyai Nur Khodijah. Dengan ghirrah yang 

sangat besar terhadap agama Islam, Nyai Nur Khodijah binti Wahab Hasbulloh 
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ikut menyingsingkan lengan baju, mempererat tali kain panjangnya menghadap 

tegak ke tengah-tengah masyarakat memanggil kaum wanita dari lembah-

lembah kehinaan itu kemudian membimbingnya ke serambi pesantren 

Mamba’ul Ma’arif.
159

  untuk turut serta berjuang menegakkan panji-panji Islam 

dengan mendirikan pondok putri pada tahun 1919 M. yang dilokasikan di 

beranda belakang rumah beliau (tentunya atas restu sang suami), suatu langkah 

untuk merintis pemberian pendidikan bagi santri putri. Hal ini ternyata 

mengundang reaksi yang kontradiksi di kalangan kiai sepuh, karena langkah 

tersebut dinilai aneh dan tidak lazim pada waktu itu. Karena hal itu, sejarah 

telah mencatat bahwa pondok putri Denanyar merupakan pondok putri pertama 

di Jawa dan khususnya di Jawa Timur. 

Keberanian Kiai Bisri Syansuri bersama isteri ini ternyata tidak luput dari 

pengawasan guru beliau, yakni KH. Hasyim Asy’ari, sehingga pada suatu hari 

sang guru datang melihat sendiri perkembangan yang terjadi di pesantren 

muridnya. 

Walaupun melokasikan santri putri tidak mendapat restu spesifik dari 

sang guru, tetapi beliau tetap melanjutkan percobaan tersebut karena larangan 

KH. Hasyim Asy’ari dianggap bukan larangan yang mahdloh (murni). 

Kepopuleran dan kepiawaian Kiai Bisri Syansuri tidak saja dikenal 

karena keberaniannya memunculkan ide kontroversial seperti tersebut diatas, 

                                                           
159

 Abdul Aziz Masyhuri, Al-Maghfurlah  KH. M. Bishri syansuri, Cita-cita.., h. 36 
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akan tetapi juga karena keaktifan beliau dalam bidang organisasi. Pada tahun 

1971 beliau tecatat sebagai anggota DPR RI, pada tahun 1972 beliau menjadi 

Rois ‘Am PBNU, menggantikan KH. Wahab Hasbullah (1888-1971) yang 

meninggal dunia pada waktu itu. 

Kemasyhuran dan ketokohan Kiai Bisri Syansuri sebagai sang muassis 

Pondok Pesantren Mamba’ul Ma’arif dapat digambarkan sebagai figur 

kharismatik yang keseluruhan hidupnya diabdikan kepada kerja yang saling 

bertalian, yaitu mendidik santri, masyarakat serta memperjuangkan aspirasi 

keagamaan melalui perjuangan organisasi yang paling prinsip di pegang teguh 

beliau sampai akhir hayatnya adalah ketundukan beliau yang begitu mutlak 

kepada hukum fiqih. Keputusan dan pengambilan hukum fiqih adalah segala-

galanya bagi beliau. Fiqih merupakan jalur tunggal bagi pengaturan kehidupan 

manusia secara total, manakala ia diperlukan secara utuh, bulat dan tuntas. Hal 

ini pula yang diwariskan kepada anak cucu dan santrinya sampai sekarang. 

Pondok Pesantren Mamba’ul Ma’arif, sejak didirikan oleh muassisnya 

KH. Bisri Syansuri, dalam perjalanannya terus mengalami perkembangan 

dinamis. Perkembangan-perkembangan terjadi dari sejak awal perjalanannya 

adalah pada tahun 1923 M. Seiring dengan perkembangan pesantren dan derap 

majunya langkah zaman dan kebutuhan umat di masa mendatang, maka pada 

tahun 1343 H/1923 M. Kiai Bisri Syansuri menggunakan pendidikan pesantren 

melalui sistem madrasah dengan nama Mabadi’ul Huda yang kemudian 
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berganti nama menjadi Mamba’ul Ma’arif. Selanjutanya sebagai kelanjutan 

sistem pendidikan tersebut, maka pada Stahun 1956 M. didirikanlah Madrasah 

Tsanawiyah putra yang disusul Madrasah Tsanawiyah putrid tahun 1958 M. 

Dalam perkembangannya oleh pimpinan pondok pesantren disetujui lembaga 

lanjutan yang berupa Madrasah Aliyah putra dan putri pada tahun 1962 M. 

Akhirnya berdasarkan SK Menteri Agama RI No. 24/1969 diadakan perubahan 

status lembaga Tsanawiyah dan Aliyah swasta menjadi negeri. Disamping hal 

tersebut diatas sebagai upaya untuk terus meningkatkan pengembangan 

institusi pendidikan sebagai realitas pendidikan alternatif, maka kini dan masa 

depan didirikanlah Madrasah Tsanawiyah Mamba’ul Ma’arif tahun 1993 dan 

Madrasah Aliyah Mamba’ul Ma’arif tahun 2000 yang kemudian berganti nama 

menjadi Madrasah Tsanawiyah Mu’alimin Mamba’ul Ma’arif dan Madrasah 

Aliyah Mu’alimin Mamba’ul Ma’arif pada tahun 2004 dengan menggunakan 

sistem kurikulum terpadu yang mengacu pada kurikulum Depag dan kurikulum 

pesantren dengan spesifikasi ilmu agama, bahasa Arab dan Inggris dan juga 

sekolah-sekolah kejuruan dengan nama SMK Bisri Syansuri pada taun 1999. 

Di samping itu yayasan Mamba’ul Ma’arif juga mendirikan penunjang sebagai 

peletak tata nilai Islam dalam mengembangkan dan mengaplikasikan ilmu 

pengetahuan diantaranya Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ), Madrasah 

Diniyah serta Lembaga Bahasa Arab dan Inggris (LBAI). 
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2. Letak Geografis Pondok Pesantren Mamba’ul Ma’arif 

Pondok pesantren Mamba’ul Ma’arif berkedudukan di Jl. KH. Bisri 

Syansuri No. 21, Denanyar Jombang. Dengan No Telp (0321)871955. letaknya 

yang strategis berada di tengah-tengah perkampungan sekaligus dekat dengan 

jalan raya Propinsi, menjadikan pesantren ini mudah dijangkau dari arah 

manapun. Begitu juga posisinya yang dekat dengan perguruan tinggi yang ada 

di kota Jombang, menjadikan pesantren ini dijadikan sebagai tempat menimba 

ilmu tambahan bagi sebagian santri yang melanjutkan ke jenjang perguruan 

tinggi. 

 

3. Santri Pondok Pesantren Mamba’ul Ma’arif 

Santri di pondok pesantren Mamba’ul Ma’arif adalah mayoritas siswa 

sekolah yang selain mendalami fokus pendidika juga mendalami lebih jauh 

tentang ilmu-ilmu agama. Para santri tersebut juga mengikuti kegiatan 

pendidikan formal di lembaga pendidikan di naungan yayasan Mamba’ul 

Ma’arif, berikut adalah tabel keadaan santri di pondok Pesantren Mamba’ul 

Ma’arif. 
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Tabel 4.1 

Santri Pondok Pesantren Mamba’ul Ma’arif 

Berdasarkan Jenjang Pendidikan Tahun Ajaran 2015/2016 

NO  

UNIT 

NAMA KEPALA 

KEADAAN 

MURID JUMLAH 

PENDIDIKAN LK PR 

1 

PAUD AL 

IHSAN 

Hj Lilik Umi 

Nashriyah, M.Pd 

22 35 57 

2 TK MUSLIMAT 

Luluk Luqmasniyah, 

S.Psi. 

29 24 53 

3 

PLAY GROUP 

MUSLIMAT 

Anis Rosidah, 

S.Pd.I. 

3 11 14 

4 MI MM – TPQ 

Hj. Anik Mu'izzah, 

SE 

222 215 437 

5 MTs MM H. Sugiyanta, MM 133 75 208 

6 MTsN 

Dra. Farida Priyatna, 

MM. 

650 780 1430 

7 DINIYAH Hj. Zainab Shohib 457 966 1423 

8 LBAI 

KH. Ach. Wazier 

Ali, Lc 

19 172 191 
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9 MA MM 

KH. Zainal Arifin 

Abu Bakar, Lc 

78 58 136 

10 MAN 

H. Sunardi, SH,. 

S.Ag 

483 854 1333 

11 

SMK BISHRI 

SYANSURI 

H. Mustajab Muhdi, 

SE. 

37 67 104 

TOTAL 2133 3257 5386 

Sumber Data: kantor YAYASAN MAMBA’UL MA’ARIF 

 

4. Kegiatan Umum Santri Pondok Pesantren Mamba’ul Ma’arif 

Pondok pesantren merupakan gabungan nilai yang potensial dan 

keselarasan alam sekitar, maka pengembangan pendidikan santri dimodifikasi 

dengan perkembangan zaman di era yang globalisasi (modern) dan mempunyai 

gagasan alternatif agar para santri up to date, dalam kaitanya dengan 

pengembangan sumber daya manusia untuk menunjang pembangunan dan 

aktualisasi para santri dalam kehidupan masyarakat disekitar, pondok pesantren 

Mamba’ul Ma’arif menetapkan tujuan pendidikan santri sebagaimana 

ditentukan dalam AD/ART pondok pesantren Mamba’ul Ma’arif sebagai 

berikut:
160

 a. Mempunyai wawasan keagamaan yang luas, b. Mengembangkan 

sikap kepribadian serta wawasan yang luas tentang problematika masyarakat. 

                                                           
160

 Tim empat, AD/ART Pondok Pesantren Mamba’ul Ma’arif, (jombang: tp,  2007) 
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Untuk mencapai suatu tujuan pendidikan tersebut, pondok pesantren 

Mamba’ul Ma’arif merumuskan berbagai kegiatan diantaranya yaitu : 

a. Bidang Dasar 

Dalam bidang ini pondok pesantren memfokuskan dalam program yang 

merupakan kegiatan yang paling mendasar bagi santri yakni pendidikan 

dalam dunia keagamaan agar para santri lebih bisa mendalami secara 

mendalam, seperti di dalam lembaga Madrasah dan kegiatan pengajian Al-

Qur’an, pengajian kitab-kitab kuning, dan pendidikan formal maupun non 

formal dalam meningkatkan mutu pendidikan di dalam pesantren. 

 

Tabel 4.2 

Kurikulum yang ada di Pon.Pes Mamba’ul Ma’arif 

No Kitab Mata Pelajaran 

1 Nahwu  Nahwu wadhih,jurumiyah, imrithi, alfiyah  

2 Shorof Amtsilatut tasrif, Qowaidussorfiyah. 

3 Fiqih Safinah, sulamut taufiq, fathul  qorib, Fat'ul Mu'in 

4 Tauhid Aqidatul awam, Tijanuddurori, jawahirul kalamiyah 

5 Akhlak Alala, Wasyoya, adabul Alim walmuta'alim, ta'limul 

muta'alim 

6 Hadits Arbain Nawawi, Bulughul Muram, jawahirul bukhori 
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7 Tasawuf Kifayatul atqiya', sirojuttolibin 

8 Tafsir Tafsir jalalain 

Data : Dari Kantor Ponok Pesantren Mamba’ul Ma’arif 

 

b. Kegiatan Penunjang 

Kegiatan Penunjang yang selama ini dilaksanakan di Pon-Pes 

Mamba’ul Ma’arif Untuk memberikan wawasan kepada para siswa atau 

santri dalam bidang dasar diperlukan sarana dan prasarana yang mendukung 

dalam bidang-bidang yang ada di pondok pesantren Mamba’ul Ma’arif 

sebagai wawasan kedepan, berikut ini adalah kegiatan penunjang baik 

formal ataupun non formal yang ada dalam lembaga yayasan pondok 

pesantren Mamba’ul Ma’arif. 

Tabel 4.3 

Kegiatan Formal dan Nonformal di Pondok Mamba’ul Ma’arif 

NO Formal Non Formal 

1 Pembinaan Arab inggris Ilmu falaq 

2 Ketrampilan Otomotif Tajhizul janazah 

3 Pembelajaran (TIK) Bahtsul masa’il 

4 Pembinaan Tilawatil Qur’an Banjari 

5 Pembinaan Tilawatil Qur’an Seni Qiro'ah 
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6 Ketrampilan Elektronika  Seni kaligrafi 

7 Pramuka, PMR, UKS Pengiriman Khotib ke daerah 

kampung 

8 Olah raga dan Kesenian Muhadloroh 

9 Program belajar Instensif Jam'iyah ( Diba', Berzanzi, 

Manaqib, Tahlil, Istighosah ) 

10 Seni Kaligrafi Sholat  

11 Sholat Dhuha berjamaah  

12 Istighosah   

Data: Dari kegiatan lembaga-lembaga yang ada di naungan Mamba’ul 

Ma’arif 

 

c. Kegiatan Harian 

Diantara kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh santri setiap hari di 

pondok pesantren Mamba’ul Ma’arif adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Jadwal Kegiatan Harian Pon-Pes Mamba’ul Ma’arif 

NO Pukul Kegiatan 

1 04.00 - 06.00  Sholat shubuh berjamaah 

 Pengajian Al-Quran  

 Persiapan sekolah  

2 07.00–  KegitanMadrasah atau kelas unggulan 
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13.00/15.00 

3 12.45 – 15.00  Makan siang 

 Sholat Dhuhur Berjamaah 

 Istirahat 

4 15.00 – 15.30  Sholat Asar berjamaah 

 Persiapan diniyah  

5 15.30 – 17.00  Kegitan Diniyah sore 

6 17.00 – 18.30  Makan Sore 

 Sholat Maghrib Berjamaah  

7 18.30 – 19.30  Diniyah Malam 

8 19.30 – 21.00  Sholat Isya' Berjamaah  

 Musyawaroh atau belajar materi umum 

9 21.00 – 04.00  Istirahat/belajar 

Data: Dari Jadwal Kegiatan Pon-Pes Mamba’ul Ma’arif 

 

d. Kegiatan Berkala 

Kegiatan berkala yang dimaksud di sini adalah kegiatan rutin santri 

yang ada di pondok pesantren Mamba’ul Ma’arif yang dilakukan dalam 

tempo waktu, dalam artian kegiatan ini pelaksanaanya adalah mingguan, 

bulanan, dan  tahunan, kegiatan-kegiatan tersebut terpapar dalam tabel 

dibawah. 
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Tabel 4.5 

Kegiatan Berkala Pon-Pes Mamba’ul Ma’arif 

No Kegiatan Keterangan 

1 Yasin, Tahlil, dan Istighosah  Mingguan 

2 Dibai'yah dan khitobiyah  Mingguan 

3 Seni Kaligrafi Mingguan 

4 Tilawah  Mingguan 

5 Olah Raga Mingguan 

6 MM Bersih  Mingguan 

7 Ziarah ke Maqbarah  Mingguan 

8 Seni Albanjari  Mingguan 

9 Musyawarah Forkafi Mingguan 

Data: Dari Buku Pedoman Kegiatan Pondok Pesantren Mamba’ul Ma’arif 

 

e. Kegiatan Insidental 

Kegiatan insidental ini adalah kegiatan yang dilakukan oleh para 

santri yang ada di pondok pesantren Mamba’ul Ma’arif yang berkaitan 

dengan rangkaian kegiatan yang ada di pondok, dibawah ini adalah tabel 

ragkaian kegiatan. 
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Tabel 4.6 

Kegiatan Insidental Pondok Pesantren Mamba’ul Ma’arif 

No Kegiatan Keterangan 

1 Orentasi Santri Baru (OSSA) Setiap Awal tahun  

2 Bakhti Sosial  Setiap Awal Tahun  

3 Safari Romadhon Setiap Bulan Romadhon 

4 Pendidikan dan pelatihan  Kondisional 

5 Peringatan Hari Besar Kondisional  

6 Wisuda kelas Akhir Setiap Akhir Tahun 

7 Dan lain-lain Kondisional 

Data: Dari Buku Panduan Kegiatan Pengurus Pon-Pes Mamba’ul Ma’arif 

 

5. Visi dan Misi Pondok Pesantren Mamba’ul Ma’arif 

Pondok Pesantren Mambau’l Ma’arif adalah salah satu lembaga di 

naungan Yayasan Mamba’ul Ma’arif (YAMAM). Sebagai lembaga tafaquh fi 

al-din berusaha untuk selalu konsisten dengan kelembagaannya dan 

meningkatkan kualitas para santri. Misi tersebut dikembangkan dengan tetap 

berpegang pada prinsip Al Muhafadzotu ala qodimi al-Shalih wa al-Akhdzu bi 

al-jadidi Al aslah. Selanjutnya sesuai keputusan keluarga dzurriyah KH. Bisri 

Syanuri, kepemimpinan Pondok Pesantren Mamba’ul Ma’arif sekarang 

dipegang oleh KH. Abdussalam Shohib. 
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a. Visi  

1. Menjadi lembaga yang berkualitas dalam bidang pendidikan dan 

pengajaran, sehingga mampu memenuhi tuntutan pengembangan 

kailmuan dan kebutuhan masyarakat. 

2. Menjadi pusat studi ilmu-ilmu klasik dan modern sehingga melahirkan 

lulusan atau alumni yang  berwawasan luas dan mendalam, 

berketerampilan professional dan berkemampuan memahami 

perkembangan zaman. 

3. Menjadi pusat pemahaman dan pemantapan akidah dan akhlak, sehingga 

melahirkan lulusan atau alumni yang unggul dalam moral dan intelektual. 

 

b. Misi  

Memberikan bekal pada santri menjadi ilmuwan muslim yang 

memiliki kompetensi akademik dan metodologis ilmu keislaman, 

keterampilan professional, memahami perubahan zaman dan mengelola 

peluang dan tantangan perubahan itu.
161

 

 

6. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Mamba’ul Ma’arif 

Pasca wafatnya KH. M. Bishri syansuri (1980), maka pola 

kepemimpinan di pondok Pesantren Mamba’ul Ma’arif berubah menjadi 

kolektif. Hal ini terwujud dengan penentuan segala kebijakan akan selalu lahir 

                                                           
161

 Buku Panduan pengurus Pondok Pesantren Mamba’ul Ma’arif. 
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dari pemikiran yang kolektif melalui rapat atau musyawarah pengurus yayasan 

maupun para dewan pengasuh. 

 

STRUKTUR PENGURUS 

YAYASAN MAMBA’UL MA’ARIF 

DENANYAR JOMBANG 2011-SEKARANG 

DEWAN PENDIRI  : Nyai. Hj. Musyarofah Bisri 

DEWAN PEMBINA  : Hj. Muhassonah Iskandar 

  Ir. KH. Sholahuddin Wahid 

  KH. Abdul Nasir Fattah 

  KH. Abdul Wahid Aziz 

  DRA. Hj. Latifah Shohib 

PENGURUS HARIAN   

KETUA    :  Hj. Hamidah Ahmad, BA. 

WAKIL KETUA   :  Hj. lilik Chodijah Aziz 

WAKIL KETUA   :  Dra. Hj. Zaenab Shohib 

WAKIL KETUA   :  Drs. H. A. Halim Iskandar, M.Pd. 

SEKRETARIS   :  Ummi Salamah Aziz, S.PdI. 

WAKIL SEKRETARIS :  Abdur Rosyid Hafidz, S.Pd. 
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WAKIL SEKRETARIS  :  H. M. Idris Jamal 

BENDAHARA   :  Hj. Anik Mu’izzah, SE. 

WAKIL BENDAHARA :  Hj. Muflihah Shohib, S.Pd. 

 

BIDANG PENDIDIKAN 

Koordinator   : Dra. Hj. Muniroh Iskandar, M.Pd. 

Anggota    : Hj. Laili Maghfiroh, S.Ag. 

  Dra. Hj.  Lilik Umi Nasriyah, M. Pd. 

       KH. Abdul Wahab Kholil, MA. 

       Hj. Umu Salma 

       Hj. Roudlotul Jannah 

       Zufa Al-Chusna 

 

BIDANG SARANA & WAKAF 

Koordinator   : H. Abd. Mu’id Shohib 

Anggota    : Hj. Luluk Mua’ssomah Aziz, S.Ag. 

  H. Achmad Atho’illah, M.Si. 

  Drs. H. Mustajab Muhdi  

      Hj. Ririn Karimah, S.Pd. 

      Hj. Basirotul Hidayah, S.Ag. 

    Abdul Hakim 
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BIDANG KEAMANAN 

Koordinator   : Drs. Mukhlis Amin, M.PdI. 

Anggota    : Hj. Mu’linah Shohib, S.Ag. 

  Abdul Jabbar Hubby 

  H. Abd. Mu’is Aziz 

      Moch. Zidni Nuro, M.Ag. 

 

BIDANG KEHUMASAN  

Koordinator   : Dra. Hj. Hanifah Ahmad 

Anggota    : Dr. Hj. Hakimah Maimunah 

  H. Sholahuddin Fathurrohman, SH. M.Si. 

  Drs. H. Yahya, MA. 

  Syafi’ah Muchid, S.Ag. 

  Hj. Hasbiyah, S.Ag. 

       Hj.Margaret Aliyatul Maimunah,S.Ag, M.Si. 

 

BIDANG PENGEMBANGAN ILMIAH 

Koordinator   : Dra. Hj. Masriatin, M.SI. 

Anggota    : KH. Wazier Ali, Lc. 

: KH. Zainal Arifin Abu Bakar, MA. 

  Drs. H. Muhaimin Iskandar, M.Si. 
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  Hj. Muti’ah Muslich  

  H. Muhtadi Muhtar 

       Nur Athiyah Haromain, S.Pd. M.SI. 

 

BIDANG PENGEMBANGAN KELEMBAGAAN  

Koordinator   : Drs. H. Moh. Faruq 

Anggota    : Drs. H. Imam Haromain, M.Si. 

  Drs. H. Abdur Rahman Utsman 

  Dra. Hj. Syafiyah Yahya, MA. 

  DR. Ir. H. Zainal Abidin, MA. 

       Drs. H. Syaifulloh Yusuf 

       Begum Fauziyah, M.AP. 

Data: Kantor sekretariat yayasan Mamba’ul Ma’arif 
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BAGAN I 

STRUKTUR ORGANISASI 

YAYASAN PONDOK PESANTREN MAMBA’UL MA’ARIF 

DENANYAR JOMBANG 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data: Kantor Sekretariat Yayasan Mamba’ul Ma’arif 

 

DEWAN PENDIRI 

NYAI. Hj. MUSYAROFAH BISRHI 

BID. PENDIDIKAN 

Dra. Hj. MUNIROH 

ISKANDAR, M.PD. 

 

MAJELIS PENGASUH 

KH. ABDUSSALAM SHOHIB 

BID. HUMASY 

Dra. Hj. HANIFAH 

AHMAD 

PENGURUS HARIAN 

Hj. HAMIDAH AHMAD, BA 

BID.KEAMANAN 

Drs. MUHLIS 

AMIN, M.Si 

 

BID. SARANA 

Drs. Hj. HALIMAH 

AHMAD 

BID. LITBANG 

KH.ABD. MU’ID 

SHOHIB 

LEMBAGA 

Drs. H. M.FARUQ 

BADAN OTONOM 

Dra. Hj. MASRIATIN, M.Si 

SISWA/SANTRI 

Dra. Hj. MUNIROH ISKANDAR, 

M.pd. 
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B. Masyarakat Desa Denanyar 

1. Karasteristik Wilayah Desa Denanyar 

Desa Denanyar merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 

Jombang. Secara umum karakteristik wilayah desa Denanyar dapat dilihat dari 

aspek fisik yang meliputi letak, luas, topografi dan kondisi iklim. 

Desa Denanyar merupakan desa yang terletak ± 3 km dari pusat 

Pemerintahan Kecamatan Jombang Secara administratif batas-batas desa 

Denanyar adalah sebagai berikut : 

Sebelah Utara  : Desa Plosogeneng Kec.Jombang 

Sebelah Selatan  : Desa Tunggorono Kec. Jombang Desa  

                                         Cangkring gandu   Kec.Perak. 

Sebelah Barat  : Desa Banjardowo Kec. Jombang 

Sebelah Timur  : Desa Jombang, Sambongdukuh, Pulo Lor 

                                       Kec.Jombang 

Desa Denanyar terdiri dari 4 (empat) Dusun 7 (tujuh) RW (Rukun 

Warga) dan 60 (enam puluh) RT (Rukun Tetangga). Perincian 4  Dusun 

tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Dusun Denanyar Utara   : 33  RT dan 3 RW 

b. Dusun Denanyar Selatan   : 18  RT dan 2 RW 

c. Dusun Sumbernongko   :   5  RT dan 1 RW 

d. Dusun Krangtimongo   :   4  RT dan 1 RW 
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Luas wilayah Desa Denanyar adalah 339.635  Ha. Menurut jenis 

penggunaan tanahnya, luasan tersebut terinci sebagai berikut  

 

Tabel 4.7 

Luas Tanah Menurut Penggunaan 

No Jenis Penggunaan Tanah Luas (Ha) 

1. Pemukiman / Perumahan 94.776 

2. Sawah 186,33 

3. Tegal 72,745 

4. Perkebunan 50,625 

5. Pekarangan 85,275 

 Sumber Data : Data Potensi Sosial Ekonomi Desa Tahun 2015 

Sebagian besar wilayah desa Denanyar adalah berupa daratan. Secara 

agraris tanah sawah juga relatif luas sebagai lahan penanaman pangan untuk 

tanaman musiman. Ada beberapa komoditi yang banyak diusahakan oleh para 

petani di desa Denanyar yang dianggap sesuai dengan kondisi lahan yang ada, 

yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 4.8 

Komoditas Pertanian di Desa Denanyar Tahun 2015 

No Komoditas 

Luas Lahan Panen  

(Ha) 

Produksi 

(kwt) 

Volume 

(Kwt/Ha) 

1. Padi 155 10  kwt 7000 

2. Jagung 99 0,7 kwt 69,3 

3. Tebu 70 20 Kwt 140 

Sumber Data : Data Potensi Sosial Ekonomi Desa Tahun 2015 

 

2. Struktur Organisasi Desa Denanyar 

Sebagaimana dipaparkan dalam UU No. 32 tahun 2004 bahwa di dalam 

desa terdapat tiga kategori kelembagaan desa yang memiliki peranan dalam 

tata kelola desa, yaitu: Pemerintah Desa, Badan Permusyawaratan Desa dan 

Lembaga Kemasyarakatan. Dalam undang-undang tersebut disebutkan bahwa 

penyelenggaraan urusan pemerintahan di tingkat desa (pemerintahan desa) 

dilaksanakan oleh Pemerintah Desa dan Badan Permusyawaratan Desa. 

Pemerintahan Desa ini dijalankan untuk mengatur dan mengurus kepentingan 

masyarakat setempat berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang 

diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan di negeri ini. Pemerintah desa 

atau yang disebut dengan nama lain adalah kepala desa dan perangkat desa 

sebagai unsur penyelenggara pemerintahan desa. Kepala desa mempunyai 
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tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan, pembangunan, dan 

kemasyarakatan. 

Desa Denanyar terdiri dari 4 (empat) dusun, yaitu Dusun Denanyar Utara 

Perangkat Desa menurut jenis jabatannya di Desa Denanyar terdiri dari 1 jiwa 

Kepala Desa, 1 jiwa Sekretaris Desa, 1 jiwa Staf Keuangan, 1 jiwa Staf 

Pembangunan, 1 jiwa Staf Kesra, 1 jiwa Staf Umum,  dan 4 jiwa Kepala Dusun. 

Desa Denanyar terdiri dari 7 Rukun Warga (RW) dan 60 Rukun Tangga (RT). 

BPD (Badan Permusyawaratan Desa) adalah lembaga yang merupakan 

perwujudan demokrasi dalam penyelenggaraan pemerintahan desa sebagai 

unsur penyelenggara pemerintahan desa. Badan Permusyawaratan Desa 

berfungsi menetapkan peraturan desa bersama kepala desa, menampung dan 

menyalurkan aspirasi masyarakat. BPD berkedudukan sebagai unsur 

penyelenggara pemerintahan desa. Anggota BPD adalah wakil dari penduduk 

desa bersangkutan berdasarkan keterwakilan wilayah yang ditetapkan dengan 

cara musyawarah dan mufakat. Anggota BPD terdiri dari Ketua Rukun Warga, 

pemangku adat, golongan profesi, pemuka agama dan tokoh atau pemuka 

masyarakat lainnya. BPD berfungsi menetapkan peraturan desa bersama kepala 

desa, menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat. 
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Bagan II 

Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintahan Desa Denanyar 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Perdes No. 2 tahun 2010 tentang SO tahun 2010 

Staf Urusan 

Umum 

 Staf Urusan 

Keuangan 

BPD Kepala Desa 

Sekretaris Desa 

Staf Urusan 

Pemerintahan 

Staf Kesra 

 

Staf Urusan         

Pembangunan 

Kesra 

 

KASUN  

DENANYAR 

UTARA 

 

 

KASUN 

DENANYAR 

SELATAN  

 

KASUN  

KARANGTIMONGO 

 

KASUN 

SUMBER

NONGKO  
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Tabel 4.9 

Nama Pejabat Pemerintah Desa Denanyar 

No Nama Jabatan 

1 Ayub Effendi Kepala Desa 

2 Syamsul Huda Sekretaris Desa 

3 Sulchan Staf Urusan Umum 

4 - Seksi Pembangunan 

5 Isma’il Seksi Kesejahteraan masyarakat 

6 - Seksi Keuangan 

7 - Seksi Pemerintahan 

8 - Kasun Denanyar Utara 

9 H. Djumadi Kasun Denanyar Selatan 

10 - Kasun Sumbernongko 

11 Hadi Mulyono Kasun Karangtimongo 
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Tabel 4.10 

Nama Badan Permusyawaratan Desa Denanyar 

No Nama Jabatan 

1 R BINTARI BH Ketua 

2 SUYATNO Sekretaris 

3 HJ.JUMIATIN, SPT, SPD. Bendahara 

4 ABDUL QOHAR Anggota 

5 RUMADI Anggota 

6 SLAMET WARAS Anggota 

7 ARIF KOMAR Anggota 

8 JAMARI Anggota 

9 EDY ANTONO Anggota 

10 ARIFIN Anggota 

11 SYAMSUL ARIF Anggota 
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